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LAMPIRAN



Lampiran 1. Tabel FMEA

Tabel 1.1 FMEA Sub-sistem Penyuplai Bahan Bakar- tangki utama
DESCRIPTION OF RISK
UNIT DESCRIPTION OF FAILURE EFFECT OF FAILURE REDUCTING
FAILURE SEVERITY MEASURES
FUNCTION RATE RANGKING RPN
FAILURE FAILURE DETECTION
ID COMPONENT MODE MECHANISM | OF FAILURE LOCAL SYSTEM
tempat . melakukan
penampungan diadakan .
. . pemeriksaan
bahan bakar pemeriksaan suplai
untuk mengalami secara fungsi bahan pada tempat-
001 | tangki utama karat probable major tempat yang 24
keperluan kebocoran berkala terganggu bakar diduga dapat
mesin yang setah.LIJ'n terganggu mengakibatkan
terletak di sekali
kebocoran
double bottom




Tabel 1.2 FMEA Sub-sistem Penyuplai Bahan Bakar- tangki harian
DESCRIPTION OF RISK
UNIT DESCRIPTION OF FAILURE EFFECT OF FAILURE REDUCTING
FAILURE SEVERITY MEASURES
FUNCTION RATE RANGKING RPN
FAILURE FAILURE DETECTION
ID COMPONENT MODE MECHANISM OF FAILURE LOCAL SYSTEM
melakukan
tangki yang dilakukan suplai pemeriksaan
menampung mengalami pemeriksaan fungsi bahan pada tempat-
001 | tangki harian karat probable major tempat yang 8
bahan bakar kebocoran secara terganggu bakar diduga dapat
siap pakai berkala terganggu mengakibatkan
kebocoran
engendapan dilakukan kapasitas
pengendapan P g . P . . tangki melakukan
sisa-sisa pemeriksaan fungsi o . )
kotoran . menjadi probable major pembersihan 8
taneki kotoran dari secara terganggu tidak tangki
angxl bahan bakar berkala ! .a angxl
optimal




Tabel 1.3 FMEA Sub-sistem Penyuplai Bahan Bakar- pipa sounding
DESCRIPTION OF RISK
UNIT DESCRIPTION OF FAILURE EFFECT OF FAILURE REDUCTING
FAILURE SEVERITY MEASURES
FUNCTION RATE RANGKING RPN
FAILURE FAILURE DETECTION
ID COMPONENT MODE MECHANISM | OF FAILURE LOCAL SYSTEM
melakukan
mengukur dilakukan tidak dapat. pemeriksaan
ipa volume mengalami emeriksaan fungsi mengetahui pada tempat-
001 pip . muatan yang g karat P & volume probable | no effect tempat yang 1
sounding . kebocoran secara terganggu .
ada di dalam berkala bahan diduga dapat
tangki. bakar mengakibatkan
kebocoran




Tabel 1.4 FMEA Sub-sistem Penyuplai Bahan Bakar- pipa udara

RISK
DESCRLIJT\I-I-II_[(_)N OF DESCRIPTION OF FAILURE EFFECT OF FAILURE REDUCTING
EUNCTION FAILURE SEVERITY MEASURES RP
FAILURE RATE RANGKING N
COMPONE FAILURE DETECTION
ID NT MODE MECHANI OF FAILURE LOCAL SYSTEM
SM
melakukan
mengurangi pemeriksaa
tekanan udara did n pada
alam .tangkl yang . d||aku.kan fungsi tidak tempat-
. naik karena mengalami pemeriksaa . tempat yang
001 | pipaudara karat tergangg | berpengar | probable minor ) 2
pengaruh panas kebocoran n secara diduga
- u uh
(dari sinar berkala dapat
matahari, panas mengakibat
mesin) kan

kebocoran




Tabel 1.5 FMEA Sub-sistem Penyuplai Bahan Bakar- pipa isi
DESCRIPTION OF RISK
UNIT DESCRIPTION OF FAILURE EFFECT OF FAILURE REDUCTING
FAILURE SEVERITY MEASURES
FUNCTION RATE RANGKING RPN
FAILURE FAILURE DETECTION
ID COMPONENT MODE MECHANISM | OF FAILURE LOCAL SYSTEM
melakukan
menyuplai dilakukan tidak pemeriksaan
. . . . pada tempat-
L bahan bakar mengalami pemeriksaan fungsi maksimal
001 pipa isi . . karat .. | probable | no effect tempat yang 1
menuju tangki kebocoran secara terganggu | mengisi .
utama berkala tangki diduga dapat
J mengakibatkan
kebocoran




Tabel 1.6 FMEA Sub-sistem Penyuplai Bahan Bakar- fuel feed pump
DESCRIPTION OF RISK
UNIT DESCRIPTION OF FAILURE EFFECT OF FAILURE REDUCTING
FAILURE SEVERITY MEASURES
FUNCTION RATE RANGKING RPN
FAILURE FAILURE DETECTION
ID COMPONENT MODE MECHANISM | OF FAILURE LOCAL SYSTEM
mengalirkan penyaluran
bahan bakar dari . bahan
. dilakukan
tangki dan . . bakar ke .
fuel feed partikel pemeriksaan performance . dilakukan
001 menekannya ke kotor pompa frequent major . 24
pump L kotoran secara . menurun pembersihan
pompa injeksi injeksi
. berkala
menuju fuel kurang
efektif

injection pump




Tabel 1.7 FMEA Sub-sistem Penyuplai Bahan Bakar- fuel injection pump

RISK
DESCRLIJF;\EI_ON OF DESCRIPTION OF FAILURE EFFECT OF FAILURE REDUCTING
FAILURE SEVERITY MEASURES
FUNCTION RATE RANGKING RPN
FAILURE |  FAILURE DETECTION
ID | COMPONENT MODE | MECHANISM | OF FAILURE LOCAL SYSTEM
memompa bahan dilakukan
. t_>akar ke n_osel . dilakukan kehilangan kap_a5|tas keg_lata_n
fuel iniection injektor sehingga aliran emeriksaan | dava hisa aliran monitoring
001 ) nosel dapat pipa karat P 4 P bahan probable major terhadap 24
pump . secara pada .
menginjeksikan bocor berkala ompa bakar kemungkinan
tekanan tinggi ke pomp berkurang terjadinya
dalam silinder kebocoran




Tabel 1.8 FMEA Sub-sistem Penyuplai Bahan Bakar- water separator

RISK
DESCRIPTION OF UNIT DESCRIPTION OF FAILURE EFFECT OF FAILURE REDUCTING
FAILURE SEVERITY MEASURES
FUNCTION RATE RANGKING RPN
FAILURE FAILURE DETECTION
ID COMPONENT MODE MECHANISM | OF FAILURE LOCAL SYSTEM
kondisi kain
memisahkan tidak kain !(asa dilakukan aliran .kasape.rlu
. mampu pemeriksaan . diperhatikan
water partikel debu . pemeriksaan bahan performa .
001 - . . menyaring pada frequent major langkah 32
separator/purifier dan air dari secara bakar menurun
bahan bakar dengan separator berkala terganggu utama
baik rusak dicuci dan

dibersihkan




Tabel 1.9 FMEA Sub-sistem Penyuplai Bahan Bakar- fuel filter

RISK
DESCRJF;\EI_ON OF DESCRIPTION OF FAILURE EFFECT OF FAILURE REDUCTING
FAILURE SEVERITY MEASURES
FUNCTION RATE RANGKING RPN
FAILURE FAILURE DETECTION
ID COMPONENT MODE MECHANISM | OF FAILURE LOCAL SYSTEM
alat penyaring partikel dilakukan aliran dilakukan
. elemen . .
. bahan bakar dari ) kotoran pemeriksaan bahan performa . kegiatan
001 fuel filter . filter frequent major . 216
partikel debu dan pada bahan secara bakar menurun pembersihan
tersumbat .
kotoran bakar berkala terganggu pada filter
dilakukan ' melanjut.kan
kerusakan . kerja pemakaian
. umur pemeriksaan | kebocoran . . .
packing . sistem frequent major hingga rusak 8
. peralatan secara pada filter .
pada filter terganggu agar lebih
berkala .
ekonomis
Tabel 1.10 FMEA Sub-sistem Penyuplai Bahan Bakar- stop valve
DESCRIPTION OF RISK
UNIT DESCRIPTION OF FAILURE EFFECT OF FAILURE REDUCTING
FAILURE SEVERITY MEASURES
FUNCTION RATE RANGKING RPN
FAILURE FAILURE DETECTION
ID COMPONENT MODE MECHANISM OF FAILURE LOCAL SYSTEM
. valve
membuat aliran tidak batang bau.t dilakukan aliran . lapping disk
fluida hanya mengalami . kerja
. mampu pemeriksaan bahan ) . dengan
001 stop valve mengalir pada satu keausanpada sistem frequent major 8
. . menutup . . secara bakar campuran
arah saja agar tidak dan ulir bagian berkala tereaneeu terganggu minvak
terjadi back flow tengah gangg ¥

membuka




Tabel 1.11 FMEA Sub-sistem Penyu

lai Bahan Bakar- regulating valve

RISK
DESCRJF;\EI_ON OF DESCRIPTION OF FAILURE EFFECT OF FAILURE REDUCTING
FAILURE SEVERITY MEASURES
FUNCTION RATE RANGKING RPN
FAILURE FAILURE DETECTION
ID COMPONENT MODE MECHANISM OF FAILURE LOCAL SYSTEM
Leak ganti
ilakuk li
. katup pengatur pada terjadi dila u an aiiran kerja dengan
regulating stem pemeriksaan bahan . .
001 tekanan bhan kelonggaran baut sistem frequent major baut 8
valve dan . secara bakar .
bakar packing/kebocoran terganggu packing
baut berkala terganggu
. yang baru
packing




Lampiran 2 :

Data Downtime Komponen

Fuel Feed Pump

Bulan Planned Downtime | Unplanned Downtime
(Jam) (Jam)
Januari 75 33
Februari 80 36
Maret 70 37
April 92 41
Mei 75 39
Juni 83 38
Juli 74 40
Agustus 78 32
September 75 35
Oktober 93 42
November 80 39
Desember 70 32
Total 945 444
Separator
Bulan Planned Downtime Unplanned
(Jam) Downtime (Jam)
Januari 84 35
Februari 80 30
Maret 81 33
April 79 40
Mei 83 42
Juni 82 39
Juli 82 35
Agustus 84 32
September 78 36
Oktober 81 41
November 75 34
Desember 83 35
Total 972 432




Fuel Filter
Bulan Planned Downtime Unplanned
(Jam) Downtime (Jam)
Januari 32 18
Februari 33 16
Maret 30 20
April 31 24
Mei 35 21
Juni 40 19
Juli 39 22
Agustus 45 23
September 41 20
Oktober 38 17
November 32 22
Desember 42 24
Total 438 246

Lampiran 3 : Jumlah Jam Kerja Komponen

Bulan Jumlah Jam Kerja
Tersedia (Jam)

Januari 465
Februari 420
Maret 450
April 450
Mei 465
Juni 450
Juli 465
Agustus 465
September 450
Oktober 465
November 450
Desember 465




Lampiran 4 : Data Defect Unit

Bulan

Defect (Unit)

Feed
Pump

Separator

Filter

Januari

Februari

Maret

April
Mei

Juni

Juli

Agustus

September

Oktober

November

Desember
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Lampiran 5 : Total Biaya Perawatan
Total Biaya Peeawatan feed pump, separator dan filter dalam 1

Tahun

] Total Biaya Pemeliharaan \ Rp. 235,741 \

Lampiran 6 : Data Biaya Downtime Perbaikan dan Pencegahan Komponen

Biaya Downtime | Biaya Downtime
No | Jenis Mesin Korektif Preventif
(Rp/Jam) (Rp/Jam)
1 | Fuel Feed Pump | Rp 225.300 Rp 105.400
2 Separator Rp 162.200 Rp 72.300
3 Fuel Filter Rp 128.500 Rp 43.200







